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Abstrak 

Materi pembelajaran ensemble gitar di perguruan tinggi seni di Indonesia hingga saat ini masih menggunakan 
repertoar komposer internasional dengan jumlah terbatas. Penerapan materi pembelajaran yang sama setiap 
semester tidak hanya membosankan bagi mahasiswa tetapi juga bagi dosen. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperkaya repertoar pembelajaran ensemble gitar melalui pembuatan aransemen dari konten lokal dalam hal 
ini adalah Suwe Ora Jamu dari Yogyakarta dan Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian terapan 
ini adalah metode kualitatif. Objek penelitian meliputi tempat penelitian, yaitu kampus Jurusan Musik FSP ISI 
Yogyakarta, dan responden, yaitu mahasiswa ansambel gitar. Kegiatannya adalah menyusun dan melatih hasil 
aransemen. Sedangkan subjek penelitian adalah peneliti sendiri. Tahap penelitian dimulai dengan cara 
menemukan dan memilih lagu daerah Indonesia untuk menyusun dan mengatur lagu, kemudian melatih 
mahasiswa untuk bermain aransemen, dan tampil dalam simulasi konser belajar di kelas. Penelitian ini 
menghasilkan sebuah prototipe aransemen ensemble gitar dengan sumber lagu-lagu daerah.  

Kata kunci: pengembangan; materi ajar; ensambel gitar; muatan local; sarjana seni 

Abstract 

Guitar ensemble learning materials in Indonesian arts universities to date utilises limited collection of repertoires from 
international composers in a limited number. The use of same teaching material all the time is not only boring for students 
but also for lecturers. This research aims to enrich guitar ensemble teaching through the new arrangements from local 
contents, in this case is the Suwe Ora Jamu song, from Yogyakarta and Central Java. The methods used in this applied 
research is qualitative. The object of research that includes the place, namely the campus of the Department of Music FSP ISI 
Yogyakarta, and respondents, namely students of guitar ensembles. Its activities are writing an arrangement and training 
the students to perform the arrangement. The research begins with a decision to choose Indonesian regional songs, arrange 
it, and perform it in simulations of classroom learning concerts. This research resulted in a prototype ensemble arrangement 
with the source of regional songs.  
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan melalui upaya 
pembuatan aransemen lagu tradisional Jawa, 
Suwe Ora Jamu, untuk pengemangan materi 
pembelajaran kuliah ensambel gitar di 
Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan 
(FSP) Institut Seni Indoensai (ISI) Yogyakarta. 

Dalam rangka pengembangan kuslitas suatu 
pendidikan tinggi maka selayaknya segala 
usaha dan strategi dilakukan secara sinergi 
dan berkelanjutan. Upaya-upaya revisi 
kurikulum, pengadaan dan pemeliharaan 
infra struktur, penambahan dosen dan 
karyawan, perbaikan sistem keuangan, dan 
sistem basis data. telah terkoneksi antara satu 
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sama lain. Oleh karena itu usaha peningkatan 
penjaminan mutu dapat dilakukan dari 
semua bidang tersebut di atas. Misalnya 
dalam bidang kurikulum, dapat dilakukan 
dengan cara melakukan riset-riset, baik 
terkait dengan kurikulum, silabus, RPS, 
metode pembelajaran, maupun juga strategi 
pembelajaran.   

Guna mencapai kualitas riset-riset 
tersebut tentunya tidak hanya memerlukan 
data-data priner akan tetapi juga di 
antaranya memiliki dukungan referensi yang 
memenuhi standar kekinian, keterpercayaan, 
dan kesahihan. Sehubungan dengan itu 
variable-variabel yang terkait dalam 
penelitian ini, yaitu pengembangan, materi 
ajar, ensemble gitar, dan aransemen, yang 
kesemuanya berada dalam konteks 
pendidikan tinggi seni, juga perlu memiliki 
dukungan referensi yang handal.  

Kajian tentang pengembangan dalam 
penelitian pendidikan sangat jarang apalagi 
yang berkaitan dengan biadang musik. 
Penelitian di bidang pendidikan yang terkini 
di antaranya terkait dengan pengembangan 
serta penilaian tugas penulisan ringkasan 
dalam suatu proses penelitian kebahasaan 
(Jiuliang Li & Wang, 2021). Kohno, et al. 
(2021) telah mengembangkan skala 
pengukuran sikap remaja perempuan 
terhadap pernikahan anak di Malaysia. 
Pengembanghan skala tersebut dilakukan 
untuk mengantisipasi kerugian 
berkepanjangan bagi wanita yang menikah 
muda, khususnya di negara-negara 
berkembang. Namun demikian ada juga 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 
pengembangan profesionalisme pada guru 
melalui pengkajian faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan guru dengan 
pembelajaran online (Liu & Zhang, 2021). 

Jika dibandingkan dengan topik-topik 
pengembangan dalam pendidikan maka 
topik yang berkaitan dengan ensambel gitar 
lebih jarang lagi. Kajian-kajian ensambel 
terkini di antaranya membahas duo 
improvisasi dalam konteks jazz berdasarakan 

interaksi fisik dan musikal (Wöllner, 2020), 
kajian jaringan hyperbrain pada kwartet gitar 
(Müller et al., 2018), dan kajian jender tentang 
peluang siswa perempuan dalam pendidikan 
ensambel musik popular (Almqvist, 2019). 

Walaupun juga sangat jarang, bahasan 
tentang penyisipan muatan lokal dalam 
kurikulum musik saat ini juga menjadi 
perhatian beberapa peneliti. Di antaranya 
ialah Prierto (2020) yang mengkaji bobot 
faktor-faktor politis dan institusional dalam 
kurikulum pendidikan wajib di Madrid 
Spanyol. Sementara itu Machimapero (2021) 
mengidentifikasi keterlibatan muatan-
muatan lokal dalam bidang pendidikan 
lingkungan. Kajian yang langsung berkaitan 
dengan muatan lokal pada kurikulkum 
pendidikan musik dilakukan oleh Chaiya et 
al. (2021). Ia memasukan repertoar lagu-lagu 
daerah Thailand dalam kurikulum studi 
trompet di Mahidol University. 

Kajian-kajian tentang bahan ajar 
umumnya berkaitan dengan proses 
pendidikan di tingkat dasar dan menengah. 
Karim et al. (2021) melakukan inovasi 
teknologi pembelajaran untuk siswa-siswa 
Grade 10 yaitu pengembangan materi-materi 
dengan pendekatan multimedia-based 
listening. Dalam proses pembelajaran 
keterampilan membaca di negara Austria, 
Seifert (2021)  menganalisis materi-materi ajar 
dalam bentuk textbook, yaitu buku-buku 
untuk pembelajaran kelas empat dan enam. 
Di samping itu Hamacher (2021) mengkritik 
materi-materi ajar baru yang disampaikan 
melalu pembelajaran online yang dibuat 
dalam format yang bervariasi berdasrakan 
perangkat lunak yang berbeda-beda. Melalui 
penelitian tersebut Hamacher menawarkan 
alur kerja dan aplikasi praktis untuk 
merampingkan proses penerbitan dengan 
meta data guna meningkatkan kualitas 
pendidikan dengan mengurangi alur kerja 
yang berlebihan dalam proses pembuatan 
bahan ajar. 

Dalam tiga tahun terahir, usaha 
peningkatan mutu di Program Studi Musik 
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sudah dilakuakan dengan beberapa riset, 
diantaranya penelitain fundamental tentang 
adaptasi repertoar orchestra pada ensambel 
gitar (Indrawan & Kustap, 2015). Penelitian 
ini menghasilkan prototipe aransemen yang 
telah diterapkan dalam pembelajaran mata 
kuliah ensembel gitar.  Selain itu, penelitian 
Prasetiyo et a. (2016) tentang body percussion 
dalam mata kuliah metode kelas perkusi 
telah menghasilkan prototipe pengayaan 
model pembelajaran. Berdasarkan penelitian 
tersebut tahap berikutnya telah dilakukan 
kajian terhadap penerapan pelatihan pola 
ritme sebagai suatu strategi dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran mata 
kuliah instrumen gitar (Kustap & Lubis, 
2019). Setelah diterapkan dalam proses 
pembelajaran manfaat penelitian tersebut 
terbukti dari nilai ujian kedelapan mahasiswa 
gitar.  Tujuh di antaranya mendapat nilai A 
dan satu mahasiswa mendapat nilai B.   

Penelitian lanjutan dilaksanakan pada 
tahun 2018 dengan fokus pada pelatihan akor 
sebagai strategi dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran gitar klasik di Jurusan Musik 
FSP ISI Yogyakarta (Kustap et al., 2018). Hasil 
penelitian telah memperkaya persepsi 
mahasiswa terhadap repertoar musik dalam 
meningkatkan kemampuan menganalisis 
gerakan vertikal akor-akor dan gerakan 
horizontal melodi. Pemahaman analisis ini 
berkontribusi pada peningkatan kemampuan 
untuk merasakan jalinan tekstur musik, dan 
meningkatkan kekuatan penjarian tangan 
kiri pada posisi bar, dan kekuatan penjarian 
tangan kanan pada petikan tirando. 

Dari latar belakang tersebut telah 
terilihat adanya upaya perbaikan kualitas 
pembalajaran, baik dari materi perkuliahan 
maupun hasilnya. Penelitian ini sangatlah 
penting guna melengkapi dan memperkaya 
kemampuan mahasiswa maupun dosen 
untuk menerapkan ilmu yang sudah 
diperoleh dalam usaha menambah materi 
perkuliahan dengan mengaransemen atau 
memciptkan karya musik yang lebih baru.  

Guna meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran mata kuliah gitar, khususnya 
ansambel gitar, maka penelitian terapan kali 
ini sangatlah urgen untuk dilakukan. 
Pemilihan topik aransemen dalam penelitian 
terapan ini di dasarkan atas pengalaman 
melaksanakan penelitian dasar (2017-2018) 
dan mengajar matakuliah ansambel gitar di 
Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta selama 
kurang lebih 15 tahun. Selama kurun waktu 
tersebut belum ada penelitian terapan yang 
terfokus pada aransemen lagu-lagu daerah 
untuk materi pembelajaran ansambel gitar. 
Salah satu lagu darah yang dijadikan sampel 
rancangan arasemen adalah lagu berjudul 
Suwe Ora Jamu yang berasal dari Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Riset ini difokuskan pada dua rumusan 
permasalahan. Permasalahan pertama ialah 
bagaimana mengaransemen lagu daerah 
Suwe Ora Jamu untuk meningkatkan mutu 
materi pembelajaran mata kuliah ansambel 
gitar di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
Permasalahan yang kedua ialah bagaimana 
melatih materi aransemen lagu Suwe Ora 
Jamu pada ensambel gitar. 

Dari penelitian ini diharapkan akan 
menjadi prototipe untuk menghasilkan skor-
skor aransemen lagu-lagu daerah Indonesia 
yang lainnya dalam format ansambel gitar. 
Dengan demikian akan dapat dimanfaatkan 
sebagai materi perkuliahan ansembel gitar di 
manapun, khususnya di Jurusan Musik FSP 
ISI Yogyakarta. 

METODE 

Landasan Teori 

Penelitian ini dilaksanakan di bawah 
landasan teori keilmuan musikologi yang 
mendukung perancangan aransemen yaitu 
teori musik yang mencakup: teori ritme, teori 
melodi, harmoni, dan akor. Menurut Machlis 
(1963:20) ritme adalah pengontrol gerakan 
musik dalam waktu. Ritme adalah prinsip 
organisasi yang teratur dari panjang 
pendeknya nada-nada. Sedangkan definisi 
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yang berorientasi fungsi dikemukakan oleh 
Paul Creston dalam Rossi (1963: 697) bahwa 
membuat ritme adalah langkah pertama 
dalam menyusun komposisi atau aransemen. 
Mempelajari ritme sama  pentingnya dengan 
mempelajari harmoni, melodi, kontrapung, 
dan bentuk musik. 

Menurut Strube (1928:5-6) akor adalah 
susunan yang sekurang-kurangya meliputi 
tiga nada berbeda yang natural. Dasar dari 
triad adalah kombinasi dari tiga nada yang 
disusun berdasarkan interval ketiga dan 
interval kelima dari nada akar.  Triad terbagi 
ke dalam empat macam yaitu: mayor, minor, 
augmented, dan diminished. Triad mayor 
dan minor memiliki tiga tingkatan yaitu 
tingakat ke satu (I), sebagai akor Tonika, 
tinggkatan ke empat (IV sebagai akor Sub 
Dominan, dan tingkatan ke lima (V) akor 
Dominan (V).  

Mirip dengan Strube, menurut Machlis 
(1963:16-17) akor adalah kombinasi nada-
nada yang dibunyikan secara bersamaan dan 
digabungkan sebagai sebuah kesatuan. Akor 
dapat berfungsi sebagai kerangka komposisi 
musik; membentuk substruktur yang saling 
berkaitan antara satu akor dengan akor yang 
lainnya. Menurut Jones (1974:49) akor adalah 
sonoritas tiga atau lebih nada-nada yang 
dibunyikan secara bersamaan. Piston (1978: 
12) menegaskan bahwa akor adalah 
kombinasi dua atau lebih interval harmonik 
berdasarkan triad. Interval harmonik adalah 
dua nada berinterval tertentu yang nada-
nadanya disajikan serempak. 

Menurut Miller (2007: 4) aransemen 
adalah tindakan mengadaptasi komposisi 
yang sudah ada untuk  instrumen atau suara 
dengan tetap mempertahan unsur aslinya.   
Ada tujuh hal yang dilakukan dalam proses 
aransemen: (1) Bayangkan kembali karya asli 
dengan gaya yang berbeda, (2) Revisi ulang 
karya asli untuk pengelompokan instrumen 
yang berbeda, (3) Masukkan harmonisasi 
atau reharmonisasi melodi yang sudah ada, 
(4) Perluas atau tingkatkan melodi yang ada -
buat lebih panjang atau lebih rumit, (5) Ubah 

atau tambahkan progresi akor yang ada, (6) 
Lengkapi melodi yang ada dengan counter 
melody dan pola ritmis, (7) Ulangi semua 
bagian melodi dengan tepat atau dengan cara 
yang disempurnakan (Miller, 2007: 10). 

Metode Perancangan 

Metode perancangan dalam penelitian 
terapan ini merujuk pada buku Panduan 
Penelitian ISI Yogyakarta sebagai berikut: 
(Sahid, 2019: 17) 

a. Ekplorasi: (1) Menentukan lagu yang 
akan diaransemen, (2) Berpikir, 
mendengar, merasakan, berimajinasi, 
merasakan, menanggapi, dan lalu  
menafsirkan sampel lagu yang akan 
diaransemen.  

b. Improvisasi: (1) mengharmonisasikan 
melodi lagu yang akan diaransemen, 
(2) mengolah dan mengubah melodi 
dan ritme, (3) Mencoba menerapkan 
progresi akor-akor yang berbeda, (3) 
Menemukan integritas dan kesatuan 
dalam berbagai percobaan yang telah 
dilakukan.  

c. Pembentukan, yaitu: (1) menentukan 
bentuk aransemen, yaitu dengan 
menggabungkan unsur-unsur ritme, 
melodi, dan akor, yang dihasilkan 
dari berbagai percobaan yang telah 
dilakukan, (2) menentukan kesatuan 
dengan parameter yang lain seperti 
melodi dengan akor, dan ritme, (3) 
pemberian bobot seni, dramatisasi, 
dan bobot keagamaan.  

d. Sosialisasi: melakukan pertunjukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai dari penelitian ini 
ada 3 yaitu, pertama, proses aransemen, dan 
yang ke dua skor yang dapat digunakan 
untuk proses pembelajaran, dan yang ke tiga, 
proses pelatihan.  
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Proses Aransemen 

Lagu Suwe Ora Jamu merupakan lagu 
daerah Provinsi DIY dan Jawa Tengah, lagu 
ini diciptakan oleh R. C. Hardjasoebrata 
(1905-1986). Lagu asli Suwe Ora Jamu 
memiliki tangga nada peloq dengan jumlah 
birama 8, sukat 4/4, bertempo relatif 
moderato, dengan Suwe Ora Jamu, Jamu 
godhong tela, Suwe ora ketemu, Ketemu 
pisang awe gelo. Aransemen lagu Suwe Ora 
Jamu untuk ansambel gitar ini dikerjakan 
bersama-sama oleh Kustap sebagai ketua, 
Eritha Rohan Sitorus sebagai anggota, dan I 
Made Indra Dananjaya sebagai anggota. 
Aransemen ini  bertujuan untuk digunakan 
proses pembelajaran ansambel gitar di 
Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta sebagai 
bahan ajar. Arensemen ini dirancang 
berdasarkan melodi utama yang berjumlah 8 
birama dengan melodi pelog diatonik dalam 
tangga nada natural. Aransemen ini dibuat 
dengan sukat 4/4 dalam tempo relatif 
moderato dengan jumlah 40 birama tampa 
diberi syair, yang terdiri  dari lima bagian.  

Bagian I: dimulai dari birama 1 sampai 
birama 8, dengan pembagian gitar 1 sebagai 
melodi utama sedangkan gitar 2, gitar 3 
sebagai iringan, dan gitar 4 sebagai bas.  
Bagian II: dimulai dari birama 9 sampai 
dengan birama 16, masih dalam bentuk yang 
sama yaitu gitar 1 memainkan melodi utama 
sedangkan gitar 2, gitar 3 sebagai iringan, dan 
gitar 4 sebagai bas, birama ke 16 hitungan 
pertama diberi tanda permata.  Selanjutnya 
Bagian III: dimulai dari birama 17 sampai 
dengan birama 24, dengan pembagian gitar 1 
sebagai bas, gitar 2 sebagai iringan, gitar 3 
sebagai melodi utama, dan gitar 4 sebagai 
melodi suara 2, dan diahiri dengan permata 
pada birama 24 hitungan pertama.  
Selanjutnya Bagian IV: dimulai dari birama 
25 sampai dengan birama 32, dengan 
pembagian gitar 1 sebagai melodi suara ke-2, 
gitar 2 sebagai bas, gitar 3 sebagai melodi 
utama, dan gitar 4 sebagai iringan, dan 
diahiri dengan permata pada birama 24 

hitungan pertama. Selanjutnya Bagian V: 
dimulai dari birama 33 sampai dengan 
birama 40, dengan pembagian gitar 1 sebagai 
bas dengan irama bosanova, gitar 2 sebagai 
iringan dengan erirama bosanova, gitar 3 
sebagai melodi utama, dan gitar 4 sebagai 
molodi suara 2, diahiri dengan permata pada 
birama 40 hitungan pertama, dan selesai. 
Pengolahan melodi dilakukan dengan 
mengolah dan membagi secara merata pada 
masing-masing gitar pada waktu dan birama 
yang berbeda, demikian juga cara pengohan 
iringan dan bas. Hal ini dilakukan agar 
semua pemain gitar 1 sampai dengan gitar 4 
dapat merasakan nilai keindahan rajutan 
nada-nada peloq dalam sebuah aransemen 
yang mengalir dan utuh.  

Skor Hasil Aransemen  

Hasil dari proses mengaransemen lagu 
Suwe Ora Jamu untuk format ansambel gitar 
berupa skor dan partisi masing-masing gitar. 
Skor dan partisi tersebut bisa digunakan 
secara langsung atau dibagikan kepada para 
mahasiswa peserta ansambel gitar. Skor lagu 
tersebut juga terdokumentasi dalam versi 
digital maupun hard-kopi dengan format 
ansambel gitar yang bisa langsung di 
gunakan untuk kegiatan pembelajara 
ansambel.  

 
Gambar 1: Contoh score lagu Suwe Ora Jamu. 
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Selain hasil yang berupa skor 
aransemen lagu Suwe Ora Jamu adalah proses 
latihan bersama yang membawa peserta 
ansambel gitar memahami tangga nada peloq 
dalam lagu Suwe Ora Jamu. Keunikan   akan 
tangga nada pelog memberi pemahaman 
kepada mahasiswa tentang budaya daera 
khususnya Daerah Istimewa Yogykarta dan 
Jawa Tengah. Melalui skor ansambel gitar 
lagu Suwe Ora Jamu, mahasiswa dengan 
ketrampilan grade rendah sampai 
mahasiswa keterampilan grade tinggi dapat 
bermain secara bersama-sama. 

Proses dan Strategi Latihan 

Proses melatih aransemen lagu Suwe 
Ora Jamu, dilakukan dengan strategi pertama, 
membagi pemain ke dalam kelompok-
kelompok gitar 1, gitar 2, gitar 3, dan gitar 4. 
Kedua, memilih ketua kelas, lalu ketua kelas 
menjawalkan kelompok-kelompok gitar 
tersebut untuk menata ruangan dan kursi 
atau tempat duduk. Ketiga, menentukan 
jadwal latihan, menentukan perlengkapan 
yang harus dibawa oleh setiap pemain (gitar, 
footstool, music stand).  

 
Gambar 2: Mahasiswa Peserta Kuliah Ansambel Gitar 
Ruang 3.6 Rektorat Lama (8 Oktober 2019). 

Keempat, Membagikan partisi lagu ke 
setiap pemain gitar. Keenam, mulai berlatih 
bersama yang diawali dengan latihan teknik 
tangga nada pelog, diulang sebanyak 
sepuluh kali, setiap pengulangan disertai 
dengan dinamika keras dan lembut, dan 
dengan intonasi yang jelas. Ketujuh, berlatih 

lagi Suwe Ora Jamu, secara bersama-sama 
dipimpin oleh seorang kondakter. 

SIMPULAN 

Mengamati tingkat keterampilan dari 
yang paling rendah samapai yang paling 
tinggi, dari pengamatan tersebut dibuatlah 
aransemen lagi Suwe Ora Jamu yang sesuai 
dengan kemampuan peserta ansambel. 
Berikutnya, menentukan judul lagu, 
mengharonisasikan melodi dalam tangga 
nada peloq, menentukan bentuk menjadi 
lima bagian, Proses latihan dilakukan dengan 
strategi memilih ketua kelas, lalu 
menentukan pemain dan menata tempat 
latihan, serta membuat kesepakatan bersama. 
Selanjutnya latihan dimulai dari latihan 
bersama teknik tangga nada peloq dengan 
dinamik dan intonasi yamg jelas, lanjutkan 
latihan lagu Suwe Ora Jamu yang dipimpin 
oleh seorang kondakter. 

Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis, 
sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai 
sumbangan pemikiran bagi dunia 
pendidikan musik.  Bagi peneliti, penelitian 
ini diharapkan dapat menambah wawasan 
mengenai teknik pembelajaran musik 
khususnya ansambel gitar yang selanjutnya 
dapat dijadikan acuan untuk pembelajaran 
instrumen musik lainnya. Bagi lembaga 
pendidikan dapat menjadi masukan guna 
menambah referensi untuk meningkatkan 
kualitas permainan ansambel gitar yang 
sudah ada, dan selanjutnya dapat dijadikan 
pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia 
pendidikan pada lembaga-lembaga 
pendidikan musik. 

UCAPAN  

Kepada LPPM Institut Seni Indonesia 
Yogykarta yang telah membiayai penelitian 
ini, dan juga kepada Kelas Esambel Gitar 
Jurusan usik yang telah bersedia sebagai 
objek penelitian. 
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